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ABSTRAK

Penelitian ini berkaitan dengan peristiwa penangkapan Nia Ramadhani dan
Ardi Bakrie dalam kasus penyalahgunaan narkoba. Keduanya yang dikenal
sebagai bagian dari Public Figure, menjadikan kasus narkoba yang dialami
mereka akhirnya banyak disoroti berbagai media massa di Indonesia termasuk
media berita online Kompas.com dan Viva.co.id. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat secara framing bagaimana kasus narkoba dari Public Figure Nia
Ramadhani dan Ardi Bakrie dikemas oleh media lewat berita-berita yang
disajikan. Penelitian menggunakan metode analisis framing dari Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki dengan struktur-strukturnya yakni Sintaksis, Skrip,
Tematik dan Retoris. Penelitian ini juga menggunakan teori ekonomi politik
media dari Vincent Mosco dengan tiga konsepnya yakni Komodifikasi,
Spasialisasi dan Strukturasi. Data penelitian dikumpulkan dari berita-berita terkait
penangkapan Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie di Kompas.com dan Viva.co.id
pada periode 8-11 Juli 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing yang
dimunculkan oleh media Kompas.com dan Viva.co.id memiliki perbedaan-
perbedaan pengemasan dengan juga dipengaruh oleh ekonomi politik dari masing-
masing media.

Kata Kunci: Kasus Narkoba, Public Figure, Framing, Ekonomi Politik Media.
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ABSTRACT

This study is related to the arrests of Nia Ramadhani and Ardi Bakrie in drug
abuse cases. Both of them are known as part of the Public Figure, making their
drug cases finally get a lot of attention from various mass media in Indonesia,
including the online news media Kompas.com and Viva.co.id. The purpose of this
study is to see in framing how the drug cases of Nia Ramadhani and Ardi Bakrie’s
public figures are packaged by the media throught the news that is presented. The
study uses framing analysis method from Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki
with structures namely Syntactic, Script, Thematic and Rhetorical. This study also
uses the political economy theory of media from Vincent Mosco with three
concepts namely Commodification, Spatialization and Structuration. The study
data was collected from news related to the arrests of Nia Ramadhani and Ardi
Bakrie on Kompas.com and Viva.co.id in the period 8-11 July 2021. The results
showed that the framing that was raised by the media Kompas.com and Viva.co.id
have different packaging and are also influenced by the political economy of each
media.

Keywords: Drug Cases, Public Figure, Framing, Political Economy of Media.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Media komunikasi memiliki peran yang sangat kuat dalam mempengaruhi
masyarakat, proses dalam mempengaruhi masyarakat tersebut tidak serta merta
dilakukan oleh media massa begitu saja tetapi terdapat bingkai (frame) yang
menjadi komponen penting bagi media massa dalam mempengaruhi khalayak
dalam melihat dan memaknai sebuah peristiwa atau permasalahan yang
ditampilkan dalam media massa. Konsep framing sendiri dikenal sebagai proses
penggambaran seleksi dan penyorotan aspek-aspek tertentu sebuah realita yang
ada dalam media (Sobur, 2001: 162). Kemudian juga framing diartikan sebagai
metode dalam memberikan penafsiran secara keseluruhan untuk mengisolasi
kenyataan atau fakta (McQuail, 2011: 124)

Framing yang dilakukan dalam media biasanya terjadi dalam beberapa aspek
berita yakni seperti penentuan judul berita yang digunakan, ukuran huruf dari
judul, penempatan berita tersebut dan julukan yang dipergunakan dalam membela
ataupun menyudutkan individu atau kelompok yang diberitakan (Wicks dalam
Nani dan Aji, 2015). Kemampuan dalam mempengaruhi masyarakat dalam hal
membuat, menggerakkan, atau juga membalikkan opini yang ada ditengah
masyarakat lewat framing yang dilakukan, maka menjadikan media massa sebagai
penentu dari opini masyarakat dalam memaknai realitas yang terjadi (Nani dan
Aji, 2015). Selain itu, framing dalam media massa juga dapat berperan dalam
menyatukan suatu isu yang berkembang dalam masyarakat dengan memberikan
arah dan prioritas berita yang ditampilkan sehingga dapat memobilisasi
masyarakat dan dapat mewujudkan suatu tujuan tertentu (Nani dan Aji, 2015).
Artinya, lebih jauh lagi hal ini dapat menjadi sebuah kekuatan yang mendominasi
untuk mengarahkan masyarakat tentang apa yang akan dilakukan ataupun tidak
untuk dilakukan pada tahap kedepannya.

Pembingkaian berita yang dilakukan dalam media massa dapat menjadikan
realitas-realitas yang tercipta dalam masyarakat menjadi berkelompok dan

beragam, luas, serta adanya ketidakteraturan pemberitaan yang disajikan oleh tiap



media. Hal lainnya yang juga dapat ditimbulkan dari dilakukannya framing
diantaranya terdapat aspek yang lebih ditonjolkan dan aspek yang disamarkan, sisi
tertetu yang lebih diperlihatkan dan melupakan pada sisi lainnya dalam
pemberitaan, serta terdapat aktor yang lebih disoroti dibandingkan dengan aktor
lainnya (Eriyanto, 2002 : 167). Sehingga, menjadikan pemberitaan yang disajikan
lebih terfokus pada satu sisi dan mengaburkan sisi yang lainnya. Kemudian,
media massa yang tidak berdiri sendiri terdapat ideologi, ekonomi dan politik,
dalam hal ini seperti kepemilikan media atau pemilik modal menjadi sisi lainnya
yang berpengaruh pada pemberitaan-pemberitaan yang ada dalam media tersebut.
Pengaruh ini juga yang membuat framing yang dihasilkan pada tiap-tiap media
pun berbeda-beda sesuai dengan panutan para pekerja media dalam memproduksi
berita itu sendiri. Adanya pengaruh ideologi ataupun pemilik modal menjadikan
media massa kemungkinan tidak dapat lagi memiliki peran yang menampilkan
informasi secara objektif, karena bukan tidak mungkin pemberitaan yang
dihasilkan akan cenderung lebih memihak pada kepentingan-kepentingan dan
menghasilkan bias pemberitaan. Hal ini lebih jauh lagi akan menghantarkan pada
pengaruh yang akan timbul terhadap independensi dan netralitas dari media
tersebut.

Pembingkaian (framing) berita dapat dilakukan pada media massa manapun
dan dalam berbagai kasus apapun. Pada media massa salah satunya media online
pemberitaan akan kasus narkoba sering kali menjadi topik yang tidak ada
habisnya untuk diberitakan. Penyalahgunaan ataupun pengedaran barang terlarang
ini menjadi masalah yang belum terselesaikan khususnya di Indonesia. Narkoba
sendiri menurut Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (Humas BNN,
Januari 2019) merupakan zat atau obat yang memiliki sifat alamiah, sintetis,
ataupun semi sintetis yang mana dapat memunculkan efek pada penurunan
kesadaran, halusinasi, dan lainnya. Terdapat dua golongan besar dari narkoba
yakni narkotika dan psikotropika. Narkotika terdiri dari beberapa jenis
diantaranya morfin, heorin, ganja, opium, dan kokain, sedangkan untuk jenis
psikotropika meliputi ekstasi, amphetmine, sabu-sabu dan beberapa jenis lainnya.
Sepanjang tahun 2021 yakni Januari hingga Juni 2021 pihak kepolisian telah



melakukan pengungkapan kasus penyalahgunaan narkoba sebanyak 19.229
dengan total sebanyak 28.878 tersangka yang dilakukan pengamanan.
Berdasarkan pengungkapan kasus yang ada terdapat barang bukti yang berhasil
didapatkan yakni sabu sebanyak 7.696 kg, ganja 2.100 kg, tembakau gorila 34,4
kg, heroin 7,3 kg dan ekstasi sebanyak 293.777 butir (Putra, Republika.co.id
2021).

Narkoba bukan hanya menjadi masalah yang serius tetapi juga menjadi sebuah
hal yang memprihatinkan sebab dilihat dari para penggunanya, narkoba bukan
hanya dapat digunakan kalangan dewasa saja tetapi juga berhasil menyentuh
mereka yang dibawah umur. Selain itu, status penggunanya pun bukan hanya
berasal dari masyarakat biasa tetapi juga melibatkan orang-orang yang
berpengaruh dan menjadi panutan bagi banyak orang seperti artis, public figure,
pejabat negara dan lainnya.

Pada tahun 2021 ini, sudah banyak pemberitaan tentang keterlibatan kalangan
artis ataupun public figure yang tersandung dalam kasus narkoba. Kasus narkoba
yang terjadi hampir tiap tahun menjadikan pemberitaannya sering kali diberitakan
sebagai bagian dari kasus kriminal yang membutuhkan perhatian khusus.
Pemberitaan narkoba mulai dari penangkapan pelaku penyalahgunaan, kurir
narkoba, pengedar narkoba, pemberitaan upaya penanggulangan dan sebagainya
merupakan bagian dari konstruksi ataupun framing yang dibangun di media massa
terkait keadaan narkoba yang ada di Indonesia. Pemberitaan narkoba yang
menyangkut orang-orang penting baik itu pejabat atau public figure adalah bagian
dari pemberitaan media yang ingin menggambarkan bahwa narkoba bukan hanya
dapat dilakukan oleh masyarakat umum tetapi tiap orang memiliki resiko yang
sama untuk dapat terlibat dalam penyalahgunaan narkoba tanpa melihat sisi status
sosial maupun ekonomi individu tersebut.

Menurut Sacco (dalam Setiawan, 2011) dalam memberitakan sebuah kasus
kriminal media massa akan sangat bergantung pada hubungan antara media massa
tersebut dan sumber berita dalam hal ini yakni individu, kelompok, atau
organisasi yang terkait dalam proses membuat berita tersebut. Hal ini tidak

terlepas dari upaya media dalam memilih pemberitaan, membantu agar



terciptanya kesadaran publik untuk menentukan hal mana yang akan dilihat
sebagai masalah utama. Artinya, media massa dalam hal ini punya peran penting
untuk memilih apakah sebuah kasus kriminal layak atau tidak untuk diberitakan.
Pemberitaan tentang narkoba lainnya terkait pemberantasan dan penanggulangan
narkoba menjadi salah satu bentuk pemberitaan yang dilakukan media massa
sebagai penggambaran akan efektivitas pihak-pihak tertentu dalam memberantas
narkoba. Selain dari sumber berita, kasus-kasus kriminal yang diberitakan juga
tidak akan terlepas dari beberapa pandangan yang berkaitan dengan kasus
kriminal itu sendiri. Menurut Jewkes (dalam Setiawan, 2011) pemaknaan yang
dibentuk oleh media massa terkait pemasalahan berita kriminal juga akan
dipengaruhi pada kepentingan yang dapat mewakili beberapa pandangan baik dari
politikus, institusi yang berkaitan dengan peradilan pidana, militer, pakar
terkemuka, pengusaha besar ataupun pemimpin dari media massa Yyang
memberitakan.

Salah satu kasus narkoba yang cukup menyita perhatian publik di tahun 2021
ini adalah terkait penangkapan Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie. Seperti yang
diketahui kedua orang ini merupakan pasangan public figure yang cukup dikenal
luas oleh masyarakat Indonesia. Nia Ramadhani merupakan aktris sekaligus
public figure kenamaan di Indonesia yang telah terjun ke dunia entertainment
sejak ia masih berusia muda. Nia dikenal oleh masyarakat luas lewat perannya
dalam berbagai sinetron dan juga film layar lebar Indonesia (Viva.co.id, 2021).
Sedangkan, Ardi Bakrie adalah seorang pengusaha yang merupakan anak bungsu
dari Aburizal Bakrie yang juga dikenal sebagai pengusaha dan politikus kenamaan
di Indonesia. Ardi adalah salah satu penerus usaha Bakrie Group yang didirikan
oleh Achmad Bakrie, ayah dari Aburizal Bakrie (Idris, Kompas.com 2021).

Bakrie Group sendiri adalah perusahaan konglomerat yang sudah ada sejak
1942 dan bergerak di berbagai bidang seperti pertambangan, properti, migas,
infrastruktur, telekomunikasi serta media (Ningsih, 2020). Diketahui, Ardi
menduduki jabatan penting di beberapa perusahaan Bakrie Group. Nia dan Ardi
harus berurusan dengan hukum setelah diketahui memiliki barang terlarang yakni

narkoba jenis sabu-sabu. Pihak kepolisian melakukan penangkapan pada 7 Juli



2021, tidak hanya mengamankan Nia dan Ardi tetapi juga ZN yang merupakan
sopir pribadi keduanya. Setelah dilakukan pengecekan ketiganya positif
menggunakan narkoba dan ditetapkan sebagai tersangka (Mario, Kompas.com
2021).

Peristiwa ini menjadi topik hangat yang diperbincangkan oleh masyarakat
Indonesia termasuk netizen Indonesia di dunia maya, sebab kedua orang tersebut
dikenal sebagai public figure dan pengusaha sukses yang memiliki image cukup
positif ditengah masyarakat. Berbagai media mulai dari media cetak, elektronik
dan online juga beramai-ramai ikut memberitakannya. Banyaknya media massa
yang memberitakan kasus ini khususnya media online tentu saja akan
mempengaruhi pembentukan opini publik. Pada prinsipnya media massa akan
memberitakan peristiwa apa yang terjadi dan membingkainya lewat pemberitaan
yang disajikan. Cara pandang dan pengemasan seorang jurnalis dalam menulis
berita membuat bingkai atau frame yang dihasilkan tiap media juga akan berbeda.
Bahasa jurnalistik yang dipakai oleh tiap jurnalis juga akan membedakan tiap-tiap
frame dari berita yang dibuat mulai dari struktur, kutipan sumber, latar informasi,
kelengkapan 5W + 1H, koherensi, kata ganti, bentuk kalimat dan penekanan-
penekanan yang diberikan dalam berita tersebut (Nani & Aji, 2015). Selain itu,
pemberitaan juga akan bergantung pada kelompok dan ideologi yang paling
mendominasi dalam media tersebut (Mawardi, 2012). Metode Framing adalah
salah satu cara analisis dalam melihat bagaimana sebuah media mengemas
informasi suatu peristiwa lewat pemberitaan yang ditampilkan atau disiarkan.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti tertarik untuk melihat
dan memahami bagaimana bingkai yang dilakukan oleh media online terhadap
kasus narkoba yang dialami oleh Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie. Adapun tiga
alasan yang menjadi latar belakang peneliti untuk memilih topik penelitian
tentang “Bingkai Pemberitaan Kasus Narkoba Public Figure Pada Media
Berita Online (Analisis Framing Berita Penangkapan Nia Ramadhani dan
Ardi Bakrie Terkait Penyalahgunaan Narkoba di Kompas.com dan
Viva.co.id)” adalah sebagai berikut:



1.1.1 Kasus Narkoba Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie Menarik Karena
Memiliki Nilai Berita Yang Tinggi.

Isu yang berbau kontroversial selalu mempunyai daya tarik tersendiri
bagi para pembacanya. Apalagi pemberitaan tersebut menyangkut orang penting
atau dikenal luas dalam masyarakat. Kasus penangkapan Nia Ramadhani dan Ardi
Bakrie jadi topik hangat yang banyak di perbincangkan masyarakat terutama di
media sosial dan menjadi sorotan berbagai media nasional karena kasus ini
tergolong dalam kriteria umum dari nilai berita (news value). Nilai berita orang
penting (public figure, news marker) dalam hal ini yakni news is about people.
Artinya, berita adalah tentang orang penting, ternama, pesohor, selebriti, figur
public, orang terkemuka, dan sebagainya. Orang seperti kriteria diatas selalu dapat
membuat hal yang dilakukannya menjadi sebuah berita. Bahkan bukan hanya
ucapan dan tingkah lakunya tetapi sekedar namanya saja dapat menjadi berita.
Teori jurnalistik juga menjelaskan bahwa nama dapat menciptakan berita atau
name makes news (Sumadiria, 2005: 88).

Kerterkaitan nilai berita orang penting dengan kasus ini tentu saja karena
keduanya merupakan seorang public figure, yang mana Nia Ramadhani
merupakan seorang aktris yang banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia. Meski
sudah cukup lama menghilang dari dunia entertaiment namanya masih melekat
dalam ingatan masyarakat. Lalu, Ardi Bakrie sendiri juga merupakan public figure
yang cukup dikenal masyarakat selain dikenal karena menikah dengan Nia, ia juga
dikenal sebagai anak dari Aburizal Bakrie yang meneruskan salah satu perusahaan
besar di Indonesia yakni Bakrie Group. Oleh sebab itu, apapun yang berkaitan
dengan kedua orang ini akan selalu menarik untuk dijadikan sebuah berita dan
selalu menjadi sorotan oleh media massa serta masyarakat. Tidak heran jika
pemberitaan tentang penyalahgunaan narkoba oleh kedua orang ini menjadi topik
yang menarik untuk dibahas ditengah masyarakat dan juga diberitakan di berbagai

media berita online.



Tabel 1.1 Intensitas Pemberitaan Kasus Narkoba Antar Public Figure

Kasus Tl Kompas. | Viva. | Detik. | Sindo | Media | Total
Com co.id | com | news. | indone
com | sia.com

Anji 13-14 Juni 18 13 66 21 3 121
2021
Niadan | 8-9 Juli 35 4 162 23 6 230
Ardi 2021
2-3
Coki | September 13 20 90 21 2 146

Pardede 2021
Sumber: Penelusuran penulis melalui masing-masing portal berita online 17 Okt-

ober 2021 (www.google.co.id)

Selain kasus Nia dan Ardi di tahun yang sama mantan vokalis Band Drive
yakni Erdian Aji Prihartanto biasa dipanggil Anji lebih dahulu tertangkap terkait
penyalahgunaan narkoba. Anji ditangkap dengan barang bukti diantaranya ganja
sebanyak 30 gram, kertas papir, buku Hikayat Pohon Ganja dan beberapa barang
bukti lainnya. Anji diamankan pihak kepolisian pada 11 Juni 2021 saat berada di
studio musik miliknya. Kemudian, ada Coki Pardede yang juga merupakan
seorang public figure yang dikenal sebagai komika ikut terseret kasus narkoba.
Coki ditangkap oleh pihak kepolisian pada 1 September 2021 dengan barang bukti
sabu sebanyak 0,5 gram. Kasus yang sama-sama menimpa orang ternama ini
ramai dimuat di media massa khususnya media berita online. Hal ini
memperlihatkan tentang news is about people dan name makes news ditambah
pemberitaannya yang juga bekaitan dengan isu kontroversial penyalahgunaan
narkoba maka semakin menumbuhkan daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk
mengetahui ataupun ikut berkomentar pada pemberitaan tersebut. Berdasarkan
data penelusuran peneliti pada beberapa media online populer di Indonesia dengan
membandingkan intensitas pemberitaan pada masing-masing kasus narkoba,
diketahui bahwa kasus Nia dan Ardi mempunyai news value yang cukup lebih
tinggi dibandingan dengan kasus narkoba public figure yang lainnya. Hal ini

dilihat dari data yang menunjukkan bahwa intensitas pemberitaan Nia dan Ardi di
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media online lebih banyak dibanding public figure lainnya dalam kasus sama
dengan total 230 pemberitaan dalam kurun waktu 2 hari.

Selanjutnya, nilai berita kejutan (surprising) dimana news is surprising.
Kejutan merupakan suatu hal yang datangnya tiba-tiba, tanpa dugaan,
perencanaan, perhitungan serta belum sama sekali diketahui. Kejutan disini bisa
berupa ucapan dan juga perbuatan yang dilakukan oleh seseorang (Sumadiria,
2005: 89). Selain menghebohkan peristiwa penangkapan Nia dan Ardi terkait

narkoba ini juga sekaligus mengejutkan banyak pihak.

Ibu Sambung Kaget Nia Ramadhani
Tertangkap Pakai Narkoba, Dapat
Kabar Lewat Berita

Gambar 1.1 Pemberitaan Ibu Sambung Kaget Nia Ramadhani Pakai
Narkoba

Keluarga dari Nia Ramadhani yakni ibu sambungnya Chanty Mercia ikut
merasa terkejut dengan pemberitaan yang beredar luas di media, baik itu media
massa ataupun media sosial terkait narkoba yang melibatkan putrinya Nia

Ramadhani.

Netizen Kaget Nia Ramadhani dan Ardi
Bakrie Ditangkap

Tim - detikinet

Jakarta - Artis Nia Ramadhani dan suaminya. Ardi Bakrie ditangkap 5
polisi atas dugaan kasus narkoba. Dari keduanya, polisi menyita barang - |

Gambar 1.2 Pemberitaan Netizen Kaget Nia dan Ardi Pakai Narkoba



Selain pihak keluarga, peristiwa ini juga mengejutkan masyarakat luas.
Keterkejutan akan pemberitaan ini banyak disampaikan masyarakat salah satunya
lewat media sosial Twitter. Hal ini pula yang membuat pemberitaan kasus
narkoba Nia dan Ardi sempat menjadi trending topic di Twitter. Banyak yang
menyayangkan dan juga merasa terkejut dengan apa yang terjadi pada mereka
berdua. Kebanyakan mereka masyarakat maya/netizen beranggapan bahwa selama
ini keduanya merupakan orang yang memiliki image positif dalam masyarakat
dengan dikenal sebagai keluarga konglomerat yang sukses serta cukup jarang

diterpa isu yang negatif.

1.1.2 Isu Kepemilikan Media

Selain mengandung kriteria nilai berita yang akhirnya banyak disoroti
publik, hal lainnya yang juga menarik dalam kasus narkoba Nia Ramadhani dan
Ardi Bakrie adalah tentang isu kepemilikan media. Seperti yang diketahui bahwa
Nia dan Ardi merupakan menantu dan juga anak dari pengusaha Aburizal Bakrie
yang memiliki perusahaan Bakrie Group. Perusahaan besar ini bergerak dibanyak
bidang usaha salah satunya media. Bakrie group memiliki PT Visi Media Asia tbk
atau dikenal dengan Viva Group yang membawahi beberapa media massa populer
di Indonesia seperti TvOne dan Antv serta juga memiliki anak perusahaan yakni
PT Viva Media Baru yang membawahi media berita online yakni Viva.co.id.

Berdasarkan situs resmi Viva.co.id (2021), Ardi pernah menjabat sebagai
CEO (Chief Executive Officer) Viva.co.id, Presiden Direktur PT Lativi
Mediakarya dan CEO TvOne pada tahun 2011-2017. Untuk sekarang, Ardi
menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Viva Media Baru, Wakil Direktur Utama
PT Bakrie & Brothers tbk dan Ketua Umum Olahraga Beladiri Indonesia (KOBI).
Kasus narkoba pada 7 Juli 2021 yang menyeret nama Nia dan Ardi tentu saja
menuai beragam komentar olenh masyarakat dan diberitakan oleh berbagai media
termasuk media dibawah kepemilikan keluarga Bakrie.

Seperti yang diketahui bahwa pemberitaan sedikit banyaknya akan
berpengaruh pada opini publik, media massa dapat menjadi pengkontrol opini

publik dengan dapat memperlihatkan ataupun menghilangkan isu yang ada.



Pembingkaian dari media massa menjadi jalan agar mempengaruhi pemaknaan
olen masyarakat terhadap masalah yang diberitakan sehingga menjadi penentu
dari opini publik itu sendiri. Hal ini juga dapat terjadi karena pengaruh isu
ideologi, ekonomi, politik ataupun kepemilikan media. Pengaruh-pengaruh ini
dikhawatirkan dapat menimbulkan pemberitaan yang cenderung memihak pada
kepentingan individu atau kelompok tertentu.

Tidak bisa dipungkiri bahwa pesatnya kemajuan zaman membuat banyak
sekali media baru yang bermunculan dan didirikan oleh banyak pengusaha dengan
tujuan salah satunya untuk komersial, hal ini yang pada akhirnya merubah
karakter orang-orang yang terlibat dalam dunia media itu sendiri. Para pengusaha
media terkadang memiliki kepentingan tersendiri dalam medianya, lebih jauh lagi
terdapat keterlibatan pengusaha atau pemillik media ditengah proses produksi
media. Hal ini dapat menjadi suatu ancaman besar terhadap independensi dan
objektivitas sebuah media (Nani & Aji, 2015).

Apabila melihat situasi yang terjadi pada kasus ini dan mengacu pada
Kode Etik Jurnalistik (KEJ), secara jelas dikatakan bahwa wartawan atau pekerja
media ketika menyiarkan sebuah pemberitaan atau fakta harus mampu bersikap
adil, berimbang, mengedepankan prinsip cover both sides dan tidak
mencampuradukkan fakta serta opini dalam sebuah berita. Artinya, wartawan
secara profesional harusnya tetap memberitakan apapun yang terjadi pada kasus
Narkoba Nia dan Ardi secara netral dan berimbang sesuai koridor etik jurnalistik
yang berlaku. Meski demikian, sulit menepis bahwa isu kepemilikan media, latar
belakang, ideologi ataupun yang lainnya menjadikan media tidak bisa terlepas

sepenuhnya dalam melakukan bingkai terhadap fakta-fakta yang ada.

1.1.3 Kompas.com dan Viva.co.id Sebagai Media Berita Online Yang
Dipilih
Banyaknya media yang menyoroti kasus ini menjadikan suatu hal yang
menarik apabila melihat berita yang disajikan seperti pada media berita online
yakni Kompas.com dan Viva.co.id. Pemilihan media Kompas.com dalam

penelitian ini karena media ini termasuk sebagai media online yang populer di
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Indonesia dan cukup aktif dalam memberitakan kasus penangkapan terkait
narkoba Nia dan Ardi.

Selain itu, Kompas.com dikenal sebagai media online yang terlepas dari
isu kepemilikan media atau pemilik modal dan juga menjadi salah satu media
online yang terpercaya di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
penghargaan yang telah berhasil diraih Kompas.com diantaranya sebagai Trusted
Online News atau media daring terpercaya pada acara Gala Awards Superbrands,
Kompas.com diketahui telah meraih penghargaan ini selama dua tahun berturut-
turut yakni di tahun 2018-2019.

) similarweb
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kabar harian terbaru terlengkap seputar politik, ekonomi,
travel, teknologi, otomotif, bola
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Sumber: similarweb.com
Gambar 1.3 Peringkat Lalu Lintas dan Analisis Pemasaran
Kompas.com

Kemudian, dilansir dari situs analisis dan perbandingan website yakni
similarweb.com, media online Kompas.com menduduki peringkat ke 1 pada
kategori news and media yang paling banyak dikunjungi pada tiga bulan terakhir
yakni Juli sebanyak 234 juta kunjungan, Agustus 216,3 juta kunjungan dan

September 198,7 juta kunjungan. Kemudian pada kategori global, Kompas.com
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menduduki peringkat ke 246 dan untuk kategori negara di Indonesia Kompas.com
menduduki posisi ke 9 (similarweb.com, 2021).

Sedangkan, Viva.co.id dipilih oleh peneliti karena adanya beberapa
indikasi yang berkaitan dengan isu kepemilikan media yang ada pada media berita
online ini, seperti dalam perbandingan intensitas pemberitaan dimana terdapat
jumlah yang cukup jauh antara Kompas.com dan Viva.co.id dalam memberitakan
kasus penyalahgunana narkoba Nia dan Ardi. Selain itu, dilihat dari waktu
pemberitaan, Viva.co.id mempunyai tenggang waktu ketika memberitakan kasus
narkoba tersebut yang mana baru mulai memberitakannya di tanggal 9 Juli
sedangkan kasus terungkap di 7 Juli 2021. Adanya indikasi-indikasi yang
berkaitan dengan isu kepemilikan atas media ini membuat peneliti tertarik untuk
melihat bingkai pemberitaan kasus narkoba Nia dan Ardi yang juga muncul pada

situs media berita online Viva.co.id.
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V vivacoid VS [+] Total Kunjungan 3 Bulan Terakhir

viva.co.iid -

86M
I I ISM

Peringkat global &

#9286

Peringkat Negara &

Peringkat Kategori o
# 33

Berita dan Medis

Sumber: similarweb.com
Gambar 1.4 Peringkat Lalu Lintas dan Data Analisis Pemasaran Viva.co.id

Dilansir dari web yang sama yakni similarweb.com, media online

Viva.co.id menduduki posisi ke 33 untuk kategori news and media lewat
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perhitungan kunjungan pada tiga bulan terakhir yakni Juli dengan 9,6 juta
kunjungan, Agustus 8,6 juta kunjungan, dan September 7,3 juta kunjungan. Untuk
kategori global, Viva.co.id menempati posisi ke 9.286 dan untuk kategori negara
di Indonesia berada di posisi ke 184 (similarweb.com, 2021).

Data diatas dapat menunjukkan bahwa kedua media online ini merupakan
media yang sama-sama populer di Indonesia. Kedua media ini juga termasuk
dalam media yang memberitakan kasus penangkapan Nia dan Ardi terkait
penyalahgunaan narkoba yang terjadi pada 7 Juli 2021. Masing-masing dari media
pasti memilki ideologi, ekonomi dan politik yang berbeda-beda termasuk
Kompas.com dan Viva.co.id. Isu kepemilikan media yang banyak berkaitan
dengan Viva.co.id dapat menjadi indikasi adanya pemberitaan yang mengandung
unsur bias ataupun memihak kelompok tertentu pada kasus ini. Sedangkan,
Kompas.com sendiri adalah media online yang dikenal sebagai media daring
terpercaya di Indonesia dan cukup aktif serta lengkap dalam memberitakan kasus
narkoba Nia dan Ardi. Perbedaan ini menjadi suatu hal yang menarik untuk dilihat
lewat perbandingan cara pengemasan atau pembingkaian dari kedua media
terhadap pemberitaan kasus narkoba Nia dan Ardi. Dengan kata lain bahwa,
komparasi yang dilakukan dengan memilih media berita online Kompas.com dan
Viva.co.id ini untuk melihat secara framing apakah terdapat perbedaan dalam
pengemasan berita dalam kasus ini karena adanya isu kepemilikan media.

Melalui aspek-aspek latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka
peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian berkaitan dengan bingkai
pemberitaan yang dilakukan oleh media berita online Kompas.com dan Viva.co.id
dalam kasus penangkapan Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie terkait
penyalahgunaan narkoba pada periode 8-11 Juli 2021. Peneliti menggunakan
periode 8-11 Juli 2021 karena kasus ini mulai diketahui publik dan dimulainya
pemberitaan proses penangkapan serta menjadi topik hangat pada sekitar tanggal
tersebut. Adapun judul yang digunakan peneliti dalam skripsi yakni “Bingkai
Pemberitaan Kasus Narkoba Public Figure Pada Media Berita Online (Analisis
Framing Berita Penangkapan Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie Terkait

Penyalahgunaan Narkoba di Kompas.com dan Viva.co.id)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun rumusan permasalahan yang dilakukan
pembahasan dalam penelitian ini yakni bagaimana Kompas.com dan Viva.co.id
membingkai kasus penangkapan Nia Ramadhani dan Ardi Bakrie Terkait

Penyalahgunaan Narkoba pada periode 8-11 Juli 2021 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui framing berita
yang dilakukan oleh Kompas.com dan Viva.co.id dalam kasus penangkapan Nia
Ramadhani dan Ardi Bakrie Terkait Penyalahgunaan Narkoba pada periode 8-11
Juli 2021.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain :
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk menambah
pengetahuan dalam melakukan penelitian yang sejenis khususnya pada
analisis framing dan bermanfaat dalam pengembangan llmu Komunikasi

khususnya pada bidang konsentrasi Jurnalistik.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini merupakan sebuah gambaran ketika media melakukan
frame (pembingkaian) dalam sebuah pemberitaan. Hasil dari penelitian
nantinya diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi ataupun masukan kepada
tiap media untuk tetap menjaga proposional dan objektifivitas dalam

melakukan pemberitaan sebuah peristiwa.
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